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Abstract
In order to improve the learning outcomes of a teacher should be able to choose the right approach to
learning so that students obtain better results. The purpose of this study was to determine: (1) differences
in learning outcomes Civics scientific approach and contextual approach; (2) differences in learning
outcomes Civics students who have high emotional intelligence and emotional intelligence is low; (3) the
effect of the interaction between the scientific approach and emotional intelligence on learning outcomes
Civics; (4) differences in learning outcomes Civics scientific approach, high emotional intelligence and
contextual approach, high emotional intelligence; Samples were fourth grade students of the school year
2014/2015, consists of two classes each class there are 30 students. The research was conducted in
November 2014. The method uses quasi-experimental research with data analysis using ANOVA two
lanes. The results showed: (1) The results of the scientific approach to studying Civics higher learning
outcomes Civics contextual approach, (2) Results of studying Civics high emotional intelligence is higher
than the results of studying Civics low emotional intelligence, (3) There is an interaction between the
scientific approach and intelligence Civics emotional about learning outcomes, (4) The results of the
scientific approach to studying Civics, high emotional intelligence is higher than the results of studying
Civics contextual approach, high emotional intelligence.

Keywords: Scientific Approaches, Emotional Intelligence, Learning Outcomes.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) perbedaan hasil belajar PKn pendekatan saintifik dan
pendekatan kontekstual; (2) perbedaan hasil belajar PKn siswa yang memiliki kecerdasan emosional
tinggi dan kecerdasan emosional rendah; (3) pengaruh interaksi antara pendekatan saintifik dan
Kecerdasan emosional terhadap hasil belajar PKn; (4) perbedaan hasil belajar PKn pendekatan saintifik,
kecerdasan emosional tinggi dan pendekatan kontekstual, kecerdasan emosional tinggi; (5) perbedaan
hasil belajar PKn pendekatan saintifik, kecerdasan emosional rendah dan pendekatan kontekstual,
kecerdasan emosional rendah.Sampel penelitian adalah siswa kelas IV tahun pelajaran 2014/2015, terdiri
dari 2 kelas setiap kelas ada 30 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2014. Metode
penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan analisis data menggunakan Anova dua jalur. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) Hasil belajar PKn pendekatan saintifik lebih tinggi dari hasil belajarPKn
pendekatan kontekstual, (2) Hasil belajar PKn kecerdasan emosional tinggi lebih tinggi dari hasil belajar
PKnkecerdasan emosional rendah, (3) Terdapat interaksi antara pendekatan saintifik dan kecerdasan
emosional terhadap hasil belajar PKn, (4) Hasil belajar PKn pendekatan saintifik,kecerdasan emosional
tinggi lebih tinggi dari hasil belajar PKn pendekatan kontekstual, kecerdasan emosional tinggi, (5) Hasil
belajar PKn pendekatan saintifik, kecerdasan emosional rendah lebih rendah dari hasil belajar PKn
pendekatan kontekstual, kecerdasan emosional rendah.

Kata Kunci : Pendekatan Saintifik, Kecerdasan Emosional, Hasil Belajar.
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A. PENDAHULUAN

Membahas tentang pendidikan, berarti
membicarakan permasalahan yang kompleks
dan sangat luas. Mulai dari masalah peserta
didik, pendidik/guru, manajemen pendidikan,
kurikulum, fasilitas, proses belajar mengajar,
dan lain sebagainya. Salah satu masalah yang
banyak dihadapi dalam dunia pendidikan kita
adalah lemahnya kualitas proses pembelajaran
yang dilaksanakan guru di sekolah. Dalam
proses pembelajaran di dalam kelas hanya
diarahkan kepada kemampuan anak untuk
menghafal informasi; otak anak dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi
tanpa dituntut untuk memahami informasi yang
diingatnya itu untuk  menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari.  Akibatnya
banyak peserta didik yang ketika lulus dari
sekolah, mereka pintar secara teoritis, akan
tetapi mereka miskin aplikasi.

Kritik pun sudah banyak dilontarkan
oleh pihak-pihak yang tidak merasa puas
dengan kondisi sekarang. Usaha yang dilakukan
diantaranya adalah penggantian Kkurikulum,
peningkatan profesionalisme guru, perbaikan
sarana dan prasarana pendidikan, pembiayaan
pendidikan, perubahan cara pandang
masyarakat yang menjadikan sekolah atau
pendidikan formal menjadi satu-satunya hal
yang  penting  sebagai upaya  untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Kurikulum 2013 dirancang untuk
memperkuat kompetensi peserta didik dari sisi
sikap, pengetahuan dan keterampilan secara
utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar dalam
perumusan kompetensi dasar tiap mata
pelajaran, sehingga kompetensi dasar tiap mata
pelajaran  mencakup  kompetensi  dasar
kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok
pengetahuan, dan kompetensi dasar kelompok
keterampilan. Kurikulum 2013 ini dalam
pembelajarannya menggunakan pendekatan
ilmiah (scientific approach) yang didalamnya
mencakup komponen: mengamati, menanya,
mencoba, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, dan mencipta. Upaya penerapan
Pendekatan scientific/ilmiah dalam proses
pembelajaran ini sering disebut-sebut sebagai
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ciri khas dan menjadi kekuatan tersendiri dari
keberadaan Kurikulum 2013.

Belajar menghasilkan perubahan-
perubahan dalam diri seseorang. Untuk
mengetahui sampai seberapa jauh perubahan
yang terjadi, perlu adanya penilaian. Begitu juga
dengan yang terjadi pada seorang siswa yang
mengikuti suatu pendidikan selalu diadakan
penilaian dari hasil belajarnya. Penilaian
terhadap hasil belajar seorang siswa untuk
mengetahui sejauh mana telah mencapai sasaran
belajar inilah yang disebut sebagai prestasi
belajar.

Banyak orang yang berpendapat bahwa
untuk meraih prestasi yang tinggi dalam belajar,
seseorang harus memiliki Intelligence Quetient
(IQ) yang tinggi, karena inteligensi merupakan
bekal potensial yang akan memudahkan dalam
belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan
prestasi belajar yang optimal. Tetapi tidak
semua kegiatan pendidikan selalu mendapatkan
hasil yang optimal, kadang-kala juga menemui
kegagalan. Kenyataannya, dalam proses belajar
mengajar di sekolah sering ditemukan siswa
yang tidak dapat meraih hasil belajar yang
setara dengan kemampuan inteligensinya. Ada
siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi
tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang
relatif rendah, namun ada siswa yang walaupun
kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat
meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu
sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan
satu-satunya  faktor  yang menentukan
keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain
yang mempengaruhi, salah satunya adalah
kecerdasan emosi.

Permasalahan  yang ada  dalam
penelitianini,apakah terdapat perbedaan hasil
belajar Pendidikan Kewarganegaraan Yyang
menggunakan pendekatan saintifik dan siswa
yang menggunakan pendekatan kontekstual?;
apakah terdapat perbedaan hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan antara siswa yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi dan siswa
yang memiliki kecerdasan emosional rendah?;
apakah terdapat pengaruh interaksi antara
pendekatan saintifik dan Kecerdasan emosional
terhadap hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan?; apakah terdapat perbedaan
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hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan
antara  pendekatan  saintifik, kecerdasan
emosional tinggi dan pendekatan kontekstual,
kecerdasan emosional tinggi?; apakah terdapat
perbedaan hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan antara pendekatan saintifik,
kecerdasan emosional rendah dan pendekatan
kontekstual, kecerdasan emosional rendah?;
apakah terdapat perbedaan hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan antara
pendekatan saintifik, kecerdasan emosional
tinggi dan pendekatan saintifik, kecerdasan
emosional rendah?; dan apakah terdapat
perbedaan hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan antara pendekatan saintifik,
kecerdasan emosional rendah dan pendekatan
kontekstual kecerdasan emosional tinggi?.

Penelitian ini bertujuan
untukmeningkatkan kualitas proses
pembelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan
yang menggunakan pendekatan saintifik/ilmiah
dan memahami kecerdasan emosional siswa
sebagai salah satu faktor meraih prestasi belajar
yang lebih tinggi.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian quasi
eksperimen untuk melihat perbedaan
hasilpembelajaran yang menggunakan
pendekatan saintifik dibandingkan
denganpembelajaran yang  mempergunakan
pendekatan kontekstual.

Populasi  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalahsiswa kelas 4 SDIT Bina
Insani Waringinkurung Serang yang berjumlah
118 orang.Sampel penelitian diperoleh dengan
teknik purposive sampling. Sampling Purposive
adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel penelitian ini
adalah 60 siswa yang terbagi menjadi 30 siswa
kelas IV C Selayar sebagai kelas eksperimen
dan kelas IV D Kalimantan sebagai kelas
control.

Pengambilan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan:

1. Metode tes, digunakan untuk
memperoleh data hasil belajar siswa

pada pembelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan.
2. Angket, digunakan untuk memperoleh

data kecerdasan emosional siswa.
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Setelah instrumen diketahui validitas dan
reliabilitasnya, maka akan diperolehinstrumen
yang terseleksi yang dapat digunakan untuk
pengukuran pada sampelpenelitian. Data yang
terkumpul dilakukan langkah-langkahstatistik
deskriptif dan dilanjutkan dengan analisis data
kuantitatif.Metode analisis  statistik  yang
digunakan adalah analisis regresi linear
sederhana yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat. Analisis regresi linear dalam
penelitian ini menggunakan bantuan SPSS
17.00 for windows.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan
maka harus melalui beberapa uji asumsi Kklasik
diantaranya : uji asumsi normalitas data dan uji
homogenitas. Hipotesis  statistik ~ yang
digunakan adalah Hasil pengujian dengan
Fhing  atau yang dikenal dengan uji F,
digunakan  untuk  mengambil  keputusan
keberartian hubungan antara kedua variabel.
Hasil perhitungan dengan
Friung  tersebut  dibandingkan dengan  Frapel
dengan o« = 0,05 kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut:

Ho ditolak apabila Fhitung™> Frabel
Ho diterima apabila Fritung< Frael

C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan, terlebih dahulu
dilakukan pretes kepada siswa kelas kontrol dan
eksperimen.  Hal ini dilakukan  untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam
menjawab materi pelajaran, sedangkan postes
dilakukan setelah diberikan perlakuan.

Hasil belajarSiswa Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen adalah sebagai berikut: skor
rata-rata hasil pretes pada kelas kontrol dan
eksperimen adalah 7,97 dan 8,13, skor rata-rata
hasil postes pada kelas kontrol dan eksperimen
adalah 15,93 dan 17,73, nilai standar deviasi
hasil pretes pada kelas kontrol dan eksperimen
adalah 1,22 dan 1,04, nilai standar deviasi hasil
postes pada kelas kontrol dan eksperimen
adalah 3,51 dan 5,04, varians hasil pretes pada
kelas kontrol dan eksperimen adalah 1,48 dan
1,09, varians hasil postes pada kelas kontrol dan
eksperimen adalah 12,34 dan 25,37, skor
maksimum hasil pretes pada kelas kontrol dan
eksperimen adalah 10, skor maksimum hasil
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postes pada kelas kontrol dan eksperimen
adalah 22 dan 29, dan skor minimum hasil
pretes pada kelas kontrol dan eksperimen adalah
6 sedangkan skor maksimum hasil postes pada
kelas kontrol dan eksperimen adalah 22 dan 29.

Sebelum dilakukan kegiatan
pembelajaran, penelitian ini didahului dengan
penyebaran angket yang bertujuan untuk
mengetahui kecerdasan emosional siswa pada
kelas kontrol dan eksperimen. Selanjutnya,
setelah diketahui kecerdasan emosional pada
masing-masing siswa maka dilanjutkan dengan
pemberian perlakuan. Pada kelas kontrol dan
eksperimen  yang  memiliki  kecerdasan
emosional tinggi dan rendah, yaitu kelas kontrol
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dan
rendah masing-masing berjumlah 8 orang siswa.
Begitu pula pada kelas eksperimen yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi dan
rendah berjumlah 8 orang siswa. Sementara itu,
skor rata-rata hasil belajar  Pendidikan
Kewarganegaraan pada kelas kontrol yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi dan
rendah adalah 18,38 dan 16,00, skor rata-rata
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada
kelas eksperimen yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi dan rendah adalah 24,13 dan
14,38, nilai standar deviasi hasil belajar
Pendidikan ~Kewarganegaraan pada kelas
kontrol yang memiliki kecerdasan emosional
tinggi dan rendah adalah 2,62 dan 3,12, nilai
standar deviasi hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan pada kelas eksperimen yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi dan
rendah adalah 2,30 dan 2,77, nilai varian hasil
belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas
kontrol yang memiliki kecerdasan emosional
tinggi dan rendah adalah 6,84 dan 9,71, nilai
varians hasil belajar Pendidikan
Kewraganegaraan pada kelas eksperimen yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi dan
rendah adalah 5,27 dan 7,70, skor maksimum
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada
kelas kontrol yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi dan rendah adalah 22 dan 21,
skor maksimum hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan pada kelas eksperimen yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi dan
rendah adalah 29 dan 18, sedangkan skor
minimum hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan pada kelas kontrol yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi dan
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rendah adalah 15 dan 12, skor minimum hasil

belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas

eksperimen  yang  memiliki  kecerdasan

emosional tinggi dan rendah adalah 21 dan 10.
Berdasarkan hasil perhitungan anava 2

jalurdengan menggunakan bantuan program

SPSS versi 17.00dapat diinterpretasikan sebagai

berikut.

1. Perbedaan Hasil Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan antara Pendekatan
Saintifik dan Kontekstual
Diperoleh Fniung = 4,612, dan Feapel

diketahui melalui dfl = 1 dan df2 = 28 adalah

sebesar 4,20. Hal ini berarti Fniwung lebih besar
dari Feane (4,612 > 4,20). Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan rata-rata skor hasil
belajar  Pendidikan Kewarganegaraan antara
pendekatan saintifik dan kontekstual. Oleh
karena itu, hipotesis  penelitian  yang
menyatakan hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan yang menggunakan
pendekatan saintifik lebih tinggi dari hasil
belajar Pendidikan Kewarganegaraan yang
menggunakan pendekatan kontekstual dapat
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar Pendidikan

Kewarganegaraan dengan  menggunakan

pendekatan saintifik lebih tinggi dari hasil

belajar Pendidikan Kewarganegaraan yang
menggunakan pendekatan kontekstual.

2. Perbedaan Hasil Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan antara Siswa yang
Memiliki Kecerdasan Emosional Tinggi
dan Rendah
Diperoleh Fniung = 39,845, dan Frapel

diketahui melalui dk1 = 1 dan dk2 = 28 adalah

sebesar 4,20. Hal ini berarti Friwng lebih besar
dari Fuabe (39,845 > 4,20). Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar

Pendidikan Kewarganegaraan antara siswa yang

memiliki kecerdasan emosional tinggi dan siswa

yang memiliki kecerdasan emosional rendah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan

siswa yang memiliki kecerdasan emosional
tinggi lebih tinggi dari hasil belajar Pendidikan

Kewarganegaraan  siswa yang  memiliki

kecerdasan emosional rendah dapat diterima.
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3. Interaksi antara Pendekatan Saintifik dan
Kecerdasan Emosional terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi

antara pendekatan saintifik dan kecerdasan

emosional terhadap hasil belajar Pendidikan

Kewarganegaraan,diperoleh nilai Fhiwng adalah

sebesar 14,741 dan Fape diketahui melalui dk1 =

1 dan dk2 = 28 adalah sebesar 4,20. Hal ini

berarti Fhiung lebih besar dari Fee (14,741 >

4,20). Artinya, hipotesis penelitian yang

menyatakan terdapat pengaruh interaksi antara

pendekatan saintifik dan kecerdasan emosional
terhadap hasil belajar Pendidikan

Kewarganegaraan dapat diterima.

4. Perbedaan Hasil Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan antara yang
Menggunakan  Pendekatan  Saintifik
dengan Kecerdasan Emosional Tinggi
dan Pendekatan Kontekstual dengan
Kecerdasarn Emosional Tinggi
Perhitungan perbedaan hasil belajar

Pendidikan Kewarganegaraan antara Yyang

menggunakan  pendekatan  saintifik  dan

kecerdasan emosional tinggi dengan pendekatan
kontekstual dan kecerdasan emosional tinggi
dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS versi 17.00. Hasil output

SPSSdiperoleh  Fring = 21,847, dan  Frapel

diketahui melalui dk1 = 1 dan dk2 = 14 adalah

sebesar 4,60. Hal ini berarti Fpiwung lebih besar
dari Fape (21,847 > 4,60) Artinya, terdapat
perbedaan hasil belajar Pendidikan

Kewarganegaraan antara yang menggunakan

pendekatan saintifik dan kecerdasan emosional

tinggi dengan pendekatan kontekstual dan
kecerdasan emosional tinggi. Sementara itu,
skor rata-rata  hasil belajar  Pendidikan

Kewarganegaraan yang menggunakan

pendekatan saintifik dan kecerdasan emosional

tinggi adalah sebesar 24,13, sedangkan skor
rata-rata hasil belajar Pendidikan

Kewarganegaraan yang menggunakan

pendekatan  kontekstual dan  kecerdasan

emosional tinggi adalah sebesar 18,38. Oleh
karena itu, hipotesis yang menyatakan hasil
belajar Pendidikan Kewarganegaraan yang
menggunakan  pendekatan  saintifik  dan
kecerdasan emosional tinggi lebih tinggi dari
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan
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dengan menggunakan pendekatan kontekstual
dan kecerdasan emosional tinggi dapat diterima.

5. Perbedaan Hasil Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan antara yang
Menggunakan  Pendekatan  Saintifik
dengan Kecerdasan Emosional Rendah
dan Pendekatan Kontekstual dengan
Kecerdasan Emosional Rendah
Perhitungan perbedaan hasil belajar

Pendidikan Kewarganegaraan antara Yyang

menggunakan  pendekatan  saintifik  dan

kecerdasan ~ emosional  rendah  dengan
menggunakan pendekatan kontekstual dan
kecerdasan emosional rendah dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi

17.00. Hasil output SPSSdiperoleh Fhiwng =

1,213, dan Frape diketahui melalui dk1 = 1 dan

dk2 = 14 adalah sebesar 4,60. Hal ini berarti

Friung lebih kecil dari Feape (1,213 < 4,60).

Artinya, tidak terdapat perbedaan hasil belajar

Pendidikan Kewarganegaraan antara Yyang

menggunakan  pendekatan  saintifik  dan

kecerdasan  emosional  rendah  dengan
pendekatan  kontekstual dan  kecerdasan
emosional rendah. Sementara itu, skor rata-rata
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan yang
menggunakan  pendekatan  saintifik  dan
kecerdasan emosional rendah adalah sebesar

14,36, sedangkan skor rata-rata hasil belajar

Pendidikan Kewarganegaraan yang

menggunakan pendekatan kontekstual dan

kecerdasan emosional rendah adalah sebesar

16,00. Oleh karena itu, hipotesis yang

menyatakan hasil belajar Pendidikan

Kewarganegaraan yang menggunakan

pendekatan saintifik dan kecerdasan emosional

rendah lebih rendah dari hasil belajar

Pendidikan Kewarganegaraan dengan

pendekatan  kontekstual dan  kecerdasan

emosional rendah dapat diterima.

6. Perbedaan Hasil Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan antara yang
Menggunakan  Pendekatan  Saintifik
dengan Kecerdasan Emosional Tinggi
dan  Pendekatan  Saintifik  dengan
Kecerdasan Emosional Rendah
Hasil output SPSSdiperoleh Fhiwng =

58,661, dan Frape diketahui melalui dk1 = 1 dan

dk2 = 14 adalah sebesar 4,60. Hal ini berarti

Fritung lebih besar dari Fiapel (58,661 > 4,60).
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Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan antara Yyang
menggunakan  pendekatan  saintifik  dan
kecerdasan emosional tinggi dengan
menggunakan  pendekatan  saintifik  dan
kecerdasan emosional rendah. Sementara itu,
skor rata-rata hasil belajar  Pendidikan
Kewarganegaraan yang menggunakan
pendekatan saintifik dan kecerdasan emosional
tinggi adalah sebesar 24,13, sedangkan skor
rata-rata hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan yang menggunakan
pendekatan saintifik dan kecerdasan emosional
rendah adalah sebesar 14,38. Oleh karena itu,
hipotesis yang menyatakan hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan yang
menggunakan  pendekatan  saintifik  dan
kecerdasan emosional tinggi lebih tinggi dari
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan
dengan menggunakan pendekatan saintifik dan
kecerdasan emosional rendah dapat diterima.

7. Perbedaan Hasil Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan antara Pendekatan
Saintifik dengan Kecerdasan Emosional
Rendah dan Pendekatan Kontekstual
dengan Kecerdasan Emosional Tinggi
diperoleh Fhiwng = 8,806, dan Fapel

diketahui melalui dk1 = 1 dan dk2 = 14 adalah

sebesar 4,60. Hal ini berarti Fpiwung lebih besar
dari Fuaper (8,806 > 4,6). Artinya, terdapat
perbedaan hasil belajar Pendidikan

Kewarganegaraan antara yang menggunakan

pendekatan aintifik dan kecerdasan emosional

rendah dengan pendekatan kontekstual dan
kecerdasan emosional tinggi. Sementara itu,
skor rata-rata hasil belajar Pendidikan

Kewarganegaraan yang menggunakan

pendekatan saintifik dan kecerdasan emosional

rendah adalah sebesar 14,38, sedangkan skor
rata-rata hasil belajar Pendidikan

Kewarganegaraan yang menggunakan

pendekatan  kontekstual dan  kecerdasan

emosional tinggi adalah sebesar 16,00. Oleh
karena itu, hipotesis yang menyatakan hasil
belajar Pendidikan Kewarganegaraan yang
menggunakan  pendekatan  saintifik  dan
kecerdasan emosional rendah lebih rendah dari
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan
dengan menggunakan pendekatan kontekstual
dan kecerdasan emosional tinggi dapat diterima.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengolahan data dan

analisis data, hasil penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan yang menggunakan
pendekatan saintifik lebih tinggi dari
hasil  belajar yang  menggunakan
pendekatan kontekstual

2. Hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan siswa yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi lebih tinggi
dari siswa yang memiliki kecerdasan
emosional rendah

3. Terdapat interaksi antara pendekatan
saintifik dan kecerdasan emosional
terhadap hasil belajar  Pendidikan
Kewarganegaraan

4. Hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan antara pendekatan
saintifik, kecerdasan emosional tinggi
lebih tinggi dari pendekatan kontekstual,
kecerdasan emosional tinggi.

5. Hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan antara pendekatan
saintifik, kecerdasan emosional rendah
lebih rendah dari pendekatan
kontekstual,  kecerdasan  emosional
rendah

6. Hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan antara pendekatan
saintifik, kecerdasan emosional tinggi
lebih tinggi dari pendekatan saintifik,
kecerdasan emosional rendah

7. Hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan antara pendekatan
saintifik, kecerdasan emosional rendah
lebih rendah dari dan pendekatan
kontekstual, kecerdasan emosional tinggi
Dari hasil penelitian ini, yang dapat

dijadikan saran adalah :

1. Memberikan pelatihan-pelatihan kepada
guru penerapan  pendekatan saintifik
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
belajar Pendidikan Kewarganegaraan
lebih  menarik dan bermakna. Di
sampingi itu, guru perlu diberikan
pelatihan-pelatihan dalam merancang
pembelajaran, mempersiapkan bahan ajar
dengan analisis materi pelajaran yang
tepat dengan pendekatan saintifik;
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2. Guru perlu menerapkan metode ilmiah
dalam menyampaikan materi pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan karena
terbukti pendekatan ini efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan
diharapkan guru untuk senantiasa
mempertimbangkan kecerdasan
emosional siswa dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan.

3. Pengajar lain dapat mengembangkan
lebih jauh tentang peranan penggunaan
pendekatan saintifik dan kecerdasan
emosional pada mata pelajaran lainnya.
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